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ABSTRAK

Binatang Dalam al-Qur'an (Kajian Tafsir Mawdh('‘iy)

Al-Qur'an merupakan kitab yang membahas tentangdiahgl, dan tema
mengenai binatang adalah salah satu yang terdalaam él-Qur'an. Ada di antara
nama surat dalam al-Qur'an yang menggunakan nanadabig Al-Qur'an juga
menyebutkan beberapa kisah mengenai binatang, atanifsatang yang sangat
berguna bagi kelangsungan hidup manusia. Selajnait@Qur'an menyebutkan
beberapa binatang dalam bentuk yang berbeda-begeertisesumpah,
perumpamaan, mukjizat, adzab dan lain-lain. Dariusemenyebutan binatang
dalam al-Qur’an tentu ada pelajaran yang bisapétaleh. Penelitian ini adalah
untuk mengetahui binatang apa saja yang disebutledaam al-Qur'an. Pada
penelitian ini penulis menggunakan jenis peneliti@pustakaan atalibrary
research yaitu dengan menelaah semua sumber data, baikesutata primer
maupun sumber data sekunder.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsidalah metode tematik
(Mawdh('‘iy).

Hasil penelitian terhadap ayat-ayat al-Qur'an ybhatkaitan dengan tema
yang dibahas, yaitu mengenai binatang, ditemukanhbaterapa binatang yang
disebutkan dalam al-Qur’an, yaitu: keledai, singas(varal), gajah, ikan ifut),
kuda, bighal, anjing, binatang ternakaltan‘am), unta, kambing, sapi, burung
(thair), ababil salwg hudhud, gagak, belalang, kutqunma), katak, rayap,
lebah fah), semut, laba-laba ghkabdy, ular, serigala dzi'b), babi, kera,
nyamuk paddhal), lalat @zubab. Al-Quran juga menyebutkan manfaat yang
bisa diperoleh dari binatang, diantaranya adalali hinatang yang dihalalkan
ada yang dijadikan sebagai makanan dan ada yanghasitkan minuman, ada
pula yang dijadikan pakaian dan perhiasan, yangdiign sebagai alat bantu
dalam bidang transportasi, dan yang dijadikan batesnbuat alat rumah tangga.
Dari semua penyebutan binatang dalam al-Qur'anata beberapa pelajaran
yang bisa diperoleh binatang diantaranya adalahydkarsekali penemuan-
penemuan yang terinspirasi dari binatang, lahirdigplin-disiplin ilmu yang
membahas binatang secara spesifik, belajarlah ngntal-hal yang baik dan
berguna walaupun kepada binatang.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamypsanan skripsi ini
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Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Xii

J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o« Ba’ B be

& Ta’ T te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
a Jim J Je

z H H Ha (dengan titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan ha

R Dal D De

3 Zal Z Ze (dengan titik di atas)
D) Ra’ R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

gy Syin Sy es dan ye
) Sad S Es (dengan titik di bawah
™) Dad D De (dengan titik di bawah
L Ta’ T Te (dengan titik di bawah




L za z Zet (dengan titik di bawa
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
a Gain G Ge

s fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L ‘El

N Mim M ‘Em

O Nun N ‘En

P Waw w W

° Ha' H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

s Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddahditulis rangkap

3214 ditulis Muta’addidah

Bac ditulis ‘iddah

C. Ta Marbarah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulish
A8 ditulis Hhikmah

L ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yandah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salaetmygainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila diikuti dengan kata sandan@l® serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengah.

Ll oY1 3l S

Ditulis

Karamah al-auliy?

3. Bila ta’ marbuzah hidupatau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t
yhal) 3\< ditulis Zakat al-fitr
D. Vokal Pendek
-------- fathah Ditulis a
-------- Kasrah ditulis i
-------- dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1. | fathah + alif ditulis a
alala ditulis Jjahiliyah
2. | Fahah + ya’ mati ditulis a
P ditulis tansa
3. | Kasrah + § mati ditulis i
A S ditulis karim
4. | Dammaht+ wawu mati ditulis u
a9 8 ditulis furud
F. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
ASiw ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Js8 ditulis qaul
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. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu K ata Dipisahkan dengan Apostr of

aiil) ditulis a’antum
e ditulis u'iddat
A3 S5 el ditulis la’in syakartum
. Kata Sandang Alif +Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
ol Al ditulis al-Qur’an
okaall ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkauafhl (el)nya.

eladdl ditulis as-Sama’
) ditulis asy-Syams
Penulisan K ata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
ag Al 56l ditulis Zawi al-furud
aadd Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an yang secara harfiah berarti "bacaan senmgdumerupakan
nama pilihan Allah SWT yang sungguh tepat, karéga@datsatu bacaan pun sejak
manusia mengenal tulis-baca lima ribu tahun yahgylang dapat menandingi-
Qur'an al-Karim bacaan yang sempurna lagi mdlia.

Al-Qur'an® merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi jekubagi
seluruh manusfa yang tidak ada keraguan paddhyadan terpelihara
kemurniannya Jika suatu masyarakat yang menjalani kehidupaniyak t
berdasarkan al-Quran maka akan memperoleh ‘adaalj galah satunya adalah

mereka dianggap atau diumpamakan seperti binatehgdlah SWT®

1

M. Quraish ShihalWawasarAl-Qur'an (Bandung Mizan, 2003), him. 3.

2 Pengertian al-Qur'an menurut ulamshul ulamafigh, dan ulama bahasa Arab

adalah:
Jstiall 43 g3 aiall amall aluy agle Al s dese 4n o Joel 4 DS
Gl 5 g HA) I asilal 8 s J o) e caaliaal) & o €Al il sl
Artinya:
Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya Muhamm&8AW., lafazh-lafazhnya
mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilaialhaditurunkan secara mutawatir,

dan ditulis pada mushhaf mulai dari awal surat atiRah sampai akhir surat al-Nas.
Lihat, Rosihon AnwarUlumul Quran (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 32-33.

% Lihat, Q.S. Al-Bagarah [2]: 185.
4 Lihat, Q.S. Al-Bagarah [2]: 2.
®  Lihat, Q.S. Al-Hir [15]: 9

®  Howard M. FederspielKajian Al-Quran Di Indonesia: Dari Mahmud Yunus

Hingga Quraish ShihalBandung: Mizan, 1996), him. 256.



Secara garis besar al-Qur’'an terbagi atas 30 juz slirat, 540 ruku', 6666
ayat, 86430 kata, dan 323760 huruf, yang dimulai darat al-Fatiah dan
diakhiri surat al-Nas.

Al-Quran merupakan kitab suci yang membahas tentegala sesuatu,
dan tema mengenai binatang adalah salah satu temm dibahas dalam al-
Qur'an. Bahkan, Allah SWT menamakan beberapa sialaim al-Qur'an dengan
nama-nama binatang. Nama-nama surat dalam al-Qydag memakai nama
binatang adalah sebagai berikat:Bagarah (sapi betina).al-An‘am (binatang
ternak), al-Nah (lebah), al-Naml (semut), al-‘Ankab(t (laba-laba),al-‘Adiyat
(kuda perang yang berlari kencang), @il (gajah). Selain digunakan sebagai
nama surat dalam al-Qur’an, ada juga binatang ygggnakan oleh Allah SWT
dalam sumpah-Ny&. Ini menunjukan bahwa tema binatang mempunyai
kedudukan yang cukup penting. Akan tetapi, dalarQualan tidak semua
binatang yang ada di dunia disebutkan karena ab@ubukan kitab yang
membahas permasalahan mengenai binatang saja.

Penyebutan binatang dalam al-Qur'an selain terddpkm nama surat
yang menggunakan nama binatang seperti yang tedabudkan di atas, binatang

juga disebutkan dalam kisah-kisah, perumpamaanpandan lain-lain. Ada

" Abdul Rozak Cara Memahami Islam (Metodologi Studi IslatBandung: Gema
Media Pusakatama, 2001), him. 52. Mengenai jumigdt dalam Al-Qur'an terdapat banyak
perbedaan. Para ulama telah sepakat bahwa jumlatutseayat al-Qur'an adalah 6000 lebih,
terapi mereka tidak sepakat dalam lebihnya, adg yaelebihkan sebanyak 204 ayat, 214 ayat,
dan 236 ayat. Sedangkan angka 6666 mungkin dignnpkea mubaligh untuk memudahkan
dalam menghapalnya. Lihat, M. Hasbi Ash Shiddigggjarah dan Pengantar [Imu Al-Qur’an/
Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 61-62.

8 Lihat, Q.S. Al-‘Adiyat [100]: 1-3.



beberapa kisah dalam al-Qur'an yang menyebutkaatdng dalamnya. Di antara
kisah dalam al-Qur'an yang menyebutkan binatandahdeisah Nabi Sulaiman
a.s. dengan burung Hudht&elain burung Hudhud, dalam kisah Nabi Sulaiman
a.s. juga disebutkan binatang yang lainnya yaitau$&’

Selain dalam kisah, binatang juga banyak disebulkéarm perumpamaan.
Di antara perumpamaan yang menyebutkan binataghagarumpamaan orang
yang mengambil pelindung selain Allah SWT adalapese Laba-Laba yang
membuat rumah, sedangkan rumah yang paling rapallaradumah Laba-Laba.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-‘Ankaj@®]: 41: “Perumpamaan
orang-orang yang mengambil pelindung-pelindungisefdlah adalah seperti
laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnyahryawag paling lemah
ialah rumah laba-laba kalau mereka mengetatui.”

Dalam al-Quran disebutkan juga beberapa binataagg ymempunyai
kaitan dengan mukjizat beberapa Nabi Allah SWT 8epesebutkan dalam al-
Qur'an, bahwa salah satu mukjizat Nabi Musa a alatidongkatnya bisa berubah
menjadi seekor Ular yang be¥ardan salah satu mukjizat Nabi Isa a.s. adalah

membuat burung dari tanah.

® Lihat, Q.S. Al-Naml [27]: 20-24.
10 |jhat, Q.S. Al-Naml [27]: 18 dan 19.

1 Departemen Agama Republik Indonesid;Qur'an dan TerjemahnygBandung:

Jumanatul ‘Ali Art, 2005), him. 402.
12 ihat, Q.S. Al-A'raf [7]: 107; Q.S. Thaha [2®0; Q.S. Al-Naml [27]: 10.

13 Lihat, Q.S. Ali ‘Imran [3]: 49; Q.S. Al-Maida}5]: 110.



Di samping itu, penyebutan binatang juga terdapéand bentuk adzab
kepada kaum tertentu yang melanggar perintah AMIT misalnya, Allah SWT
mengutuk menjadi Kera kepada Bani Israil yang nggan kemuliaan hari Sabtu.
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah [2]: 6Ban sesungguhnya telah
kamu ketahui orang-orang yang melanggar diantagada hari sabtu, lalu Kami
berfirman kepada mereka, “Jadilah kamu Kera yang'tf

Mengenai ayat di atas sebagian ahli tafsir bergmidaebutan Kera
adalah perumpamaan untuk menunjukkan bahwa hatkaenenyerupai Kera
karena sama-sama tidak menerima nasihat dan pemmg&edangkan jumhur
ulama berpendapat bahwa mereka benar-benar meHK@di, hanya tidak
beranak, tidak makan dan minum, dan hidup tidak ldari tiga hari® Dan Allah
SWT juga mengirimkan beberapa binatang sepertil@&ia Kutu, dan Katak
sebagai bentuk adzab.

Dari semuanya itu menunjukkan bahwa tema binataignd al-Qur'an
mempunyai kedudukan yang cukup penting. Oleh kai&ngenulis merasa
tertarik untuk membahas permasalahan mengenaiabigpatang tertuang dalam

judul, BINATANG DALAM AL-QUR’AN (Kajian Tafsir ~Mawdhd'iy).

B. Rumusan Masalah

14 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahnya.hjm. 11.

15 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahnya, Catatan no.

67, him. 13-14.

6 Lihat, Q.S. Al-A'raf [7]: 133.



Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikatasl yang menjadi fokus
kajian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Binatang apa saja yang disebutkan di dalam ab@®

2. Apa manfaat dan pelajaran dari penyebutan gatalam al-Qur'an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yangadnetjuan
penelitian ialah:
a. mengetahui berapa jumlah binatang yang disebutktandal-Qur'an
secara spesifik.
b. menjelaskan manfaat dari penyebutan binatang dindal-Quran
sehingga dapat mengambil pelajaran.
2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki aiademisgcademic
significancg@ dan mampu menambah informasi dalam khazanahnkajia
Qur’ani khususnya studi tematik.
b. penelitian ini juga berguna bagi pembendaharaaiarkal-Qur'an di
Indonesia, terutama yang memfokuskan diri padakagmatik pada

khususnya dan ilmu pengetahuan pada umumnya.

D. Tinjauan Pustaka
Adapun dalam tinjaun pustaka ini penulis melakys@nelusuran terhadap

bahan pustaka yang mengangkat tema tentang binalicangtaranya:



Ahmad Bahjat (2007) yang berjudgisah-kisah Hewan Dalam Al-Qur'an
dengan judul asliQishashul hayawan fil-Qur'an Dalam bukunya beliau
mengemukakan berbagai kisah hewan yang disebutamdal-Quran, tetapi
ada beberapa hewan yang disebutkan dalam al-Qtidak disebutkan dalam
bukunya. Pembahasan dalam buku ini lebih menitdtkan kepada kisah-kisah
yang dikemas dalam bentuk cerita atau dongeng.

Selain buku yang membahas tentang binatang adaapebekripsi yang
membahas binatang diantaranya yang ditulis olels Rtahmud yang berjudul
“Pertimbangan Ekologi Dalam Hadis Tentang PerlaKlemihadap Beberapa jenis
Binatang (Studi ma’anil Hadis)"2007, No. 2349, namun, didalamnya tidak
dijelaskan mengenai binatang secara terperincpitegkripsi ini menjelaskan
tentang pola interaksi antara manusia dan binatang selama ini terjadi adalah
adanya eksploitasi pemanfaatan binatang oleh m@nbsik sebagai sumber
makanan potensial maupun sumber nilai jual sehimggambulkan wer activity
oleh manusia sehingga menimbulkan ketimbangan stkosidan yang menjadi
kacamata penelitian dalam skripsi ini adalah haddis nabi tentang pola
perlakuan terhadap binatang yang halal dan harata b&éatang yang boleh
dibunuh dan tidak boleh dibunuh.

Skripsi lain yang membahas binatang adalah skipsig ditulis oleh
saudara Arif Nuh Safri yang berjudul “Tamsiinkér (Perumpamaan Keledai)
Dalam al Quran (Telaah atas Tafsir al Kasysyafyidaal Zamakhsyari)”, 2009.
No. 09-00079, di dalamnya membahas panjang lebaartg keledai dengan

menitik beratkan pada penafsiran al Zamakhsyarardakitab al- Kasyasyaf



dengan bermuara pada pandangan di kalangan oraaly yang menganggap
bahwa orang yang diumpamakan dengan keledai itu aomgu dan bodoh.
Konotasi negatif inilah yang “mungkin” ingin dirubbaoleh Arif, karena di
dalamnya banyak sekali memaparkan manfaat keleagi kebutuhan manusia
dalam kehidupan sehari-hari, namun dalam skripsi ianya membahas
perumpamaan keledai saja tidak membahas perumparmedang lainnya.

Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang lebih komhensip atau
menyeluruh mengenai tema binatang dalam al-Qumdamun, sedikit sekali
bahan pustaka yang secara spesifik menulis terftaragang yang berhubungan
langsung dengan ayat-ayat al-Quran, sehingga cukagmyulitkan penulis

mencari referensi yang bertemakan serupa.

E. Kerangka Pemikiran

Al-Qur'an merupakan sumber segala hikmah dan "tagbasegala
keutamaan! Untuk menggali hikmah yang terdapat dalamnya, @afa® itu
harus dipelajari dan dipahami apa maksud yang ndikag dalamnya. Ada
beberapa cara ataupun pendekatan yang dapat dhedglam memahami isi
kandungan al-Qur’an, di antaranya adalah tafsiwiltadan terjemah. Dalam
kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan yaggrdikan dan dipilih penulis

dalam memahami al-Qur’an adalah pendekatan tafsir.

7 Manna’ Khalil Al-QaththanStudi lImu-ilmu Al-Qur'an terj. Mudzakir AS (Bogor:
Litera Antar Nusa, Bogor 2004), him. 461



Tafsir® apabila dilihat dari sumbernya dapat dibagi mengag, yaitu
pertama,tafsir bi al-ma’tsGrdantafsir bi al-ra’yi. Sebagaimana dijelaskan oleh
al-Farmawi,tafsir bi al-ma’tsdr (disebut pulabi al-riwayah danal-naql) adalah
penafsiran al-Qur'an yang mendasarkan pada peajelasQur’an, penjelasan
Nabi SAW penjelasan sahabat melalui ijtihadnya, gendapat tabi'if’ Di
antara sekian banyak kitaé#fsir bi al-ma’tsQr kitab yang paling tinggi nilainya
sebagaimana dikemukakan oleh M. Hasbi Ash Shiddieigyah kitab tafsir yang
ditulis oleh lbnu Jarir al-Thabari yang bernadami* al-Bayan fi al-Tafsir al-
Quran.?® Kitab tafsir karya lbnu Jarir al-Thabari ini meakan sebuah karya
monumental tafsir tradisional, yang berdasarkarorkplaporan dari generasi
yang telah lalu (berdasarkan riwaydt)kedua, adalah tafsir bi al-ra'yi
sebagaimana didefinisikan oleh al-Dzahabi adaldkirtgyang penjelasannya

diambil berdasarkan ijtihad dan pemikiran mufagtelh mengetahui bahasa

8 pengertian tafsir menurut Abu Hayyan seperti tifk®Rosihon Anwar dalam salah
satu bukunya adalah:

LealSals Ll shaa g ol ) Loy (3haill 34 e Giay ale ZOUanY) B il
Sl Al Lo Jan i Lgbaa s ZansS il 5 2003y
Artinya:

Tafsir adalah ilmu mengenai cara pengucapan katzled-Qur'an serta cara mengugkapkan
petunjuk, kandungan-kandungan hukum, dan makna-angkmng terkandung dalamnya.
Lihat, Rosihon Anwarllmu Tafsir(Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 142.

19 Rosihon Anwarllmu Tafsir.., him. 143.

20 M. Hasbi Ash Shiddiegylmu-ilmu Al-Qur'an (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him.
195.

2L Fazlur Rahmarislam Terj. Ahsin M (Bandung: Pustaka, 1984), him. 48.



Arab dan metodenya, dalil hukum yang ditunjukkaertes problema penafsiran,
sepertiasbab al-nuz{ldannasikhmansQkif

Beberapa contoh kitalafsir bi al-ra’yi yang cukup terkenal adalah
Mafatih al-Ghaibkarya Fakhr al-RaziAl-Jami‘ li Ahkam al-Qur’ankarya Imam
al-Qurthubi danTafsir al-Jalalainkarya Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-
Suyuti®®

Adapun klasifikasi tafsir berdasarkan metodenyaatlapbagi menjadi
empat bagian, yaitu, tafsir yang mengunakan metabiliy (analisis), metode
ijmaliy (global), mugaran (perbandingan), dan metodeawdh(‘iy (tematik).
Adapun metode tafsir yang akan digunakan penuledahdmetodemawdhi‘iy
(tematik).

Metode mawdh('iy (tematik) seperti yang disampaikan oleh Syeikh
Syaltut’, merupakan suatu metode yang dapat mengantarkansiaapada
macam-macam petunjuk al-Quran. Dan dengan semakampleksnya
permasalahan yang dihadapi oleh manusia pada zaekamang, maka metode
mawdhd'iy (tematik) ini banyak sekali manfaatnya. Itu serkaeena tafsir yang
menggunakan metode ini tidak terikat dengan susagyahseperti yang terdapat

dalam mushhaf tetapi lebih terikat dengan urutan masa turunayat® yang

22 Rosihon Anwarllmu Tafsir..., him. 151.

3 Mahmud Basuni Faudafafsir-tafsir Al-Quran: Perkenalan Dengan Metodglo
Tafsir, Terj. Mochtar Z. dan Abdul Qodir H (Bandung: Rakst, 1987), him. 78.

* Rosihon Anwar|lmu Tafsir..., him. 162

% M. Quraish Shihab,Membumikan" Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan MasyarakaBandung: Mizan, 1999), him. 117-118.
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dikaitkan dengan tema tertentu. Dengan demikiamdeeini dapat membawa kita
kepada pendapat al-Qur'an tentang berbagai probleitap disertai dengan
jawabanny&®

Binatang atau sinonimnya hewan, satwa adalah miakidunyawa yang
mampu bergerak (berpindah tempat) dan mampu bereakadap rangsangan,
tetapi tidak berakal budl. Binatang adalah salah satu makhluk Allah SWT yang
mempunyai peran yang cukup penting dalam menjadastieian alam di
sekitarnya dan dapat membantu manusia dalam raekgl kehidupannya.
Salah satu contoh peran binatang dalam menjagat&eén alam di antaranya
adalah adanya binatang yang dapat membantu dalamgemp&angbiakan
tumbuhan dengan cara terlibat dalam proses perkenbwi antaranya adalah
lebah atau serangga lainnya. Manfaat lainnya dadténg adalah ada beberapa
binatang yang dapat dijadikan sebagai sumber makamehan pembuat alat
rumah tangga, perhiasan dan alat transportasi.

Salah satu di antara binatang yang disebutkan dala@ur'an adalah
kambing. Kambing adalah binatang herbivora ataathimgy pemakan tumbuhan
yang disebutkan oleh Allah SWT dalam al-Qur'an sgbft sepuluh kali. Al-

Qur'an menyebutkannya dengan istilah yang berbedasbyaknf®

% M. Quraish Shihabylembumikan.., him. 117.

?7 http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/ind&amus Besar Bahasa Indonesiusat
Bahasa Departemen Pendidikan Republik Indones@8.2lambil tanggal 10 Juli 2010.

2 M. Ishom dan Saiful HadSketsa Al-Qur'an: Tempat, Tokoh, Nama dan Istilah

Dalam Al-Qur’an Jilid 1dan 2 (Jakarta: PT Lista Fariska Putr®3)0him. 352.
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1. Dha'n (domba) merupakan jenis binatang gunung dan berpahg biasa
dibudidayakan untuk diambil daging dan susunya. s@iga orang
menyebutnya dengan domba kibas untuk pejantanmyas dni disebutkan
dalam al-Qur’an hanya sekali yaitu pada Q.S. Alékn‘[6]: 143.

2. Na’jah adalah sebutan bagi domba yang berkelamin betamand’jah ini
masih satu spesies dengaina’n. Na'jah disebutkan dalam al-Qur'an
sebanyak empat kali, yaitu pada Q.S. Shad [38{ts2824.

3. Ma’z atau biri-biri, binatang jenis ini memiliki cirit¢ seperti dombaMa’'z
disebutkan sekali yaitu pada Q.S. Al-An‘am [6]: 143

4. Ghanam merupakan kambing yang sesungguhnya karena lzentbexgan
domba maupun biri-biriGhanamdisebutkan dalam al-Qur'an sebanyak tiga
kali, yaitu pada Q.S. Al-An‘am [6]: 146; Q.S. Thaj#]: 18. dan Q.S. Al-
Anbiy&’ [21]: 78.

5. Washilah Jika seekor domba melahirkan anak kembar, yadgitetas jantan
dan betina, maka yang jantan diseluashilah tidak disembelih tetapi
diserahkan kepada berhala. Penyebutashilahhanya sekali, yaitu pada Q.S.

Al-Maidah [5]: 103.

Al-Qur'an juga menyebutkan manfaat yang bisa dile¢éraari binatang
untuk kelangsungan hidup umat manusia. Di antanafamfyang bisa diperoleh
adalah ada beberapa binatang yang dapat dijadiélaagai sumber makanan.

Sebagaimana dalam Q.S. Al-An‘am [6]: 142 Allah SW&rfirman: “Dan
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diantara binatang ternak itu ada yang dijadikamkipengangkutan dan ada yang
untuk disembelih...

Tetapi, tidak semua makanan yang berasal daridrgaitu dihalalkan
karena ada beberapa binatang yang diharamkanideguegkai, babi dan binatang
yang disembelih dengan tanpa menyebut nama Allai S@bagaimana dalam
Q.S. Al-Bagarah [2]: 173 Allah SWT berfirman: “Segguhnya Allah hanya
mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi,btzatang yang ketika
disembelih desebut nama selain Allai..”

Selain itu, al-Qur'an juga menginformasikan kepaelaruh umat manusia
bahwa ada di antara binatang yang dijadikan perorapa. Salah satunya adalah
Allah SWT mengumpamakan kepada mereka yang nantmsmadi penghuni
neraka disebabkan karena mereka itu mempunyaitét@ipi tidak memahami,
mempunyai mata tetapi tidak melihat, dan mempurtgiinga tetapi tidak
mendengar, sebagai binatang ternak bahkan yartgdebat lagi. Dalam Q.S. Al-
A'raf [7]: 179 Allah SWT berfirman:

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi nerakahadaam)

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempurgtj tetapi tidak

dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah)h damereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya umhédihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telftgtapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allsfereka itu sebagai

binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagrekéeitulah orang-
orang yang lalai3®

* Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan Terjemahnya, him. 147.

30

Departemen Agama Republik IndonegiaQur’'an dan Terjemahnya,.him. 27.

31 Departemen Agama Republik IndonegikQur'an dan Terjemahnya, him. 175.
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Penyebutan binatang dalam al-Qur'an terutama datemumpamaan
mempunyai maksud tertentu. Selain itu, banyak sgb@lbjaran yang dapat
dipetik dari penyebutan binatang dalam al-Qur'amjals satunya adalah
penyebutan gagak dalam al-Qur'an yang disebutk&amdkisah Habil dan Qabil
sebanyak dua kali, yaitu dalam Q.S. Al-Maidah g&]:

“ Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak matiggali di bumi

untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimandarasnya

menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: "Adobiaka aku,
mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burungkgemjalalu aku
dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" Karenadilah dia seorang

di antara orang-orang yang menye¥a”.

Dalam ayat tersebut diceritakan bahwa burung gdga&ngajarkan”
kepada manusia (Qabil) bagaimana caranya mengubumkgat® untuk pertama

kalinya. Selain itu, tentu masih banyak pelajagnrlya yang dapat dipetik dari

penyebutan binatang dalam al-Qur’an.

F. Metode Penelitian
Untuk memudahkan penelitian ini, penulis menemfautgkah-lalngkah

penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Metode merupakan suatu hal yang penting dalam kelpamelitian,

metode adalah rancangan alur dari proses-prosesahkegiatan penelitian agar

* Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnya, him. 113.

% M. Ishom dan Saiful HadSketsa Al-Qur’an..., him. 181.
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penelitian dapat terlaksana hasil yang optithdenis penelitian skripsi ini adalah
jenis penelitian pustakdil{rary research) yaitu penelitian bersandar sepenuhnya
pada data literer yang ada sesuai dengan objekdrda.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi gaitu:

a) Sumber data primer, yaitu sumber data yang dipertdeagsung oleh
peneliti dari objek penelitian. Sumber data prindetam penelitian ini
adalah al-Qur’an dan kitdeahras Kamilah li al-Mawdhi* wa al-Alfazh

b) Sumber data sekunder, yaitu keterangan-keterarmam gapat digunakan
untuk membantu penelitian yang diperoleh dari pgaelorang lain yang
kemudian dpublikasikan seperti buku-buku, kitalsitaterkait, situs-situs
dan lain sebagainya.

3. Analisis Data
Pada dasarnya analisis data merupakan penguraammedalui tahapan:

kategorisasi dan klasifikasi dan pencarian huburgear data yang spesifik.
Adapun langklah-langkah yang penulis tempuh adsddlagai berikut:

a) Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan ntasgéag akan
dibahas.

b) Mempelajari dan meneliti ayat-ayat tersebut lalungkdasifikasikannya

menjadi bagian-bagian yang akan dikaji.

** Anton Bakker, metode-metode filsafat (Jakarta: Grdisn 1994 ) hal. 10.

% Cik Hasan BisriPenuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penu&aipsi
Bidang llmu Agama IslarfUakarta: PT RajaGrafindo, 2003), him. 66.
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c) Mengumpulkan dan mempelajari literatur-literetungamasih berkaitan
dengan masalah yang akan dibahas.
d) Mengkaji dan menganalisis masalah yang sedang akbah
e) Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas.
Demikian langkah-langkah yang akan ditempuh untekefitian tema

tentang binatang ini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian gigasbhn yang
termuat dan tercakup dalam skripsi ini, antara $mtih dengan bab yang lain
sebagai suatu kesatuan yang utuh. Agar penulisaipsskini mempunyai
pembahasan yang jelas dan terarah, maka penufisdibagi menjadi lima bab
yang disusun berdasarkan sistematika berikut:

Bab satu, berisi pendahuluan yang mengeksplorasiartg urgensi
penelitian, yang pertama meliputi latar belakangateh kemudian dilanjutkan
pada pokok masalah atau rumusan masalah agar pdaieas yang di bahas lebih
terfokus. Selanjutnya tujuan dan kegunaan penelikamudian tinjauan pustaka,
kerangka pemikiran, metode penelitian dan terakibtematika penelitian.

Bab dua, merupakan ulasan sekilas tentang tafeiatie atau tafsir
mawdhd'‘iy,mulai dari pengertian, sejarah perkembangannya, loaja metode
tersebut dan perbedaanya dengan metode yang kEknrangan dan kelebihan

tafsirmawdhd‘iyserta urgensinya metode ini.
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Bab tiga, berisi tentang jenis-jenis binatang ydisgbutkan di dalam al-
Qur'an, diawali dengan klasifikasi ayatakiyyahdan Madaniyyahkemudin rincian

jenis-jenis binatang yang terkandung dalam ayat-aya

Bab empat, berisi tentang manfaat binatang bagidkphn manusia dan

pelajaran yang bisa dipetik dari disebutkannyatbmgadi dalam al-Qur’an.

Bab lima, merupakan bagian penutup yang mencakspnkelan dan saran-

saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan dimuka, maka terdapat dapat diarméberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan data-data yang diperoleh, binatang g@edutkan dalam
al-Quran antara lain: keledahi(nar) disebutkan sebanyak lima kali
dalam al-Qur’an; singagaswarah disebutkan sekali dalam al-Qur’an;
gajah {il) disebutkan satu kali dalam al-Qur’an; ikdniiff disebutkan
sebanyak lima kali dalam al-Qur'an; kuda disebutksgbanyak
sepuluh kali dalam al-Qur’an, lima kali menggunakate khail) dan
lima kali menggunakan kata selakhéil) yaitu: al-‘adiyat, al-muriyat,
al-mughiirat, al-shafinatdan al-jiyad; bighal disebutkan sekali dalam
al-Quran; anjing(kalb) disebutkan sebanyak enam kali dalam al-
Qur’'an; unta disebutkan sebanyak dua puluh satudkiEm al-Qur'an
sekali menggunakan kat-‘isyar, al-him, rikdh dhamir, al-budn
bahtah, saibah danham dua kali menggunakan kamal, ibil, dan
ba‘ir, dan tujuh kali menggunakan katé@qah kambing disebutkan
sebanyak sepuluh kali dalam al-Qur'an satu kali gangkan kata
dha'n, m&z, danwashilah,tiga kali menggunakan kaghanamdan
empat kali menggunakan kata'jah; sapi disebutkan sebanyak 18 kali

dalam al-Qur'an sembilan kali menggunakan kstgar dan sembilan

91



92

kali menggunakan katajla; burung thair) disebut sebanyak 18 kali
dalam al-Qur'anababil disebutkan satu kali dalam al-Qur'asglwa
disebut sebanyak tiga kali dalam al-Qur’an; hudhisgltlitkan satu
kali dalam al-Qur'an; gagak disebutkan sebanyak ldladalam al-
Qur'an sisanya menggunakan kaiair itu sendiri; belalandjarad)
disebutkan sebanyak dua kali dalam al-Qur'an; kutumma)
disebutkan satu kali dalam al-Qur'an; kataf-dhifda’) disebutkan
satu kali dalam al-Qur’an; rayapggbah al-ardh disebutkan satu kali
dalam al-Qur’an; lebahn@h) disebutkan satu kali dalam al-Qur’an;
semut Al-Nam) disebutkan sebanyak tiga kali dalam al-Qur'anafab
laba (ankabdj disebutkan sebanyak dua kali dalam al-Qur’an; ular
disebutkan sebanyak lima kali dalam al-Qur'an &alumenggunakan
katahayyahdan dua kali menggunakan kasa‘bandanjann; serigala
(dzi’b) disebutkan sebanyak tiga kali dalam al-Qur'ari l{khinzin
disebutkan sebanyak lima kali dalam al-Qur'an; kégiradah)
disebutkan sebanyak tiga kali dalam al-Quran; nyarthalddhalh
disebutkan satu kali dalam al-Qur'an; Lalaiziibal), disebutkan
dalam al-Qur’'an sebanyak dua kali.

. Al-Quran juga menyebutkan manfaat yang bisa digdroldari
binatang, diantaranya adalah: dari binatang yahglalkan ada yang
dijadikan sebagai makanan dan ada yang menghasitkaoman,
yang dijadikan pakaian dan perhiasan, yang dijadéat transportasi,

dan yang dijadikan alat rumah tangga.
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Dari semuanya ada beberapa pelajaran yang bisarotép dari

penyebutan binatang dalam al-Qur’an, diantaranyéahd®enemuan-penemuan

modern banyak terinspirasi dari arsitektur binatdag bermunculannya berbagai

disiplin ilmu tentang binatang, hal ini menunjukbahwa kedudukan binatang

sangan penting dan binatang tidak bisa dipisahkam kehidupan manusia,

Belajarlah tentang hal-hal yang baik dan bergunawaln kepada binatang.

B. Saran-saran

1. Kajian terhadap metode penafsiran yang dilakuka pkra mufassir itu

sangat penting terutama bagi dunia akademik, msmastafsir Hadis

secara khusus dan masyarakat secara umum, denukaetbbarnya

wawasan dalam kancah khasanah kajian tafsir al-Qseehingga dengan
mengetahui metode yang dipakai maka makna yandheiikiaki oleh

mufassir dapat dipahami, dengan demikian agar iupiadapat terwujud

maka pengetahuan metodologi penafsiran al-Qur'amshdipelajari dan

dikuasai dengan baik.

. Seiring dengan pekembangan zaman, maka berbagasoajean

kemasyaakatan juga akan mengalami dinamikanya. Uittukawaban

sebabagai problem solving dalam hal ini adalah kathn&iepada al-Qur'an
dan Hadis. Untuk itu dalam membaca kondisi suatu arakwgt tersebut
diperlukan reinterpretasi pembacaan terhadap awst-aal-Qur'an

kemudian dibawa kepada untuk mencairkan persoasmyanakat. Untuk
itu diperlukan berbagai kajian ilmiah, penelitiamuk menciptakan nalar

kritis sebagai sebuaproblem solving maka disinilah diharapkan peran
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besar dari dunia akademik, sehingga diharapkanstf@rakan lahir para
mufassir baru dengan dinamika corak penafsiran y@arg dan lebih
segar.

. Meskipun telah banyak bermunculan karya tafsir a&esdengan

periodesasi zamannya, begitu juga di Indonesid tetanyak melahirkan
tafsir dengan berbagai bahasa, seperti tafsir hadaalndonesia, Melayu,
Arab Pegon, Jawa, serta bahasa yang lainnya debpegdiagai corak
penafsiran dengan begitu telah memperkaya dunissakiad tafsir.

tentunya dapat dipelajari oleh siapa saja dengaalpsubyektivitas tanpa
melihat latar belakangnya berasal dari mana. Haseharusnya menjadi

motifasi untuk terus mencari dan mempelajari ilmu.
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